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Abstrak
 

Amerika Serikat adalah negara besar dengan wilavah dan jumlah penduduk yang besar. Negara yang terdiri

dari 50 negara bagian ini memiliki pengaruh yang kuat baik secara regional maupun international. luas

wilayah dan banyaknya jumlah negara bagian tersebut diperoleh melalui suatu proses yang panjang sejak

kemerdekaannya tahun 1776. Perpindahan ke barat (westward movement) adalah salah satu penyebab dari

kepemilikan wilayah yang luas Amerika Serikat di benua Amerika bagian utara tersebut. Perpindahan itu

sendiri adalah proses perpindahan penduduk ke barat dari wilayah timur yang terjadi selama tiga abad.

antara tahun 1607-1890 Mobilisasi social ini terjadi sebagai jawaban dari adanya keinginan untuk meningkat

perekonomian dan luas wilayah. Setelah pembelian Louisiana dari Francis lahun 1803 daerah baru yang

menjadi tujuan utama dari westward Movement ini adalah Oregon. California. dan Texas. Texas pada

awalnva adalah daerah kekuasaan Spanvol yang kemudian berubah menjadi daerah kedaulatan Mexico sejak

tahun 1821. Minat masyarakat dan pemerintah Amerika Serikat terhadap Texas telah ada sejak masa

Spanvol hingga Mexico. Keinginan tersebut dapat terlihat melalui berbagai usaha kaum pemukim Amerika

Serikat untuk menetap dan membangun pertanian di Texas yang daerahnya sangat potensial untuk pertanian

dan peternakan. Perpindahan mereka baru disetujui secara resmi sejak Moses Austin dan penerusnya

Stephen F. Austin berhasil mendapatkan ijin dari pemerintah setempat untuk mendirikan koloni sejak tahun

1823. Arus perpindahanpun kemudian semakin meningkat ke Texas dan pendirian koloni-koloni baru

banyak tercipta. Perubahan konstelasi politik pada tahun 1827 dalam pemerintahan Mexico dengan naiknya

Santa Anna sebagai penguasa yang diktator menyebabkan terciptanya berbagai perubahan kebijakan Mexico

terhadap kaum pemukim Amerika Serikat di Texas. Kebijakan terhadap masalah budava, agama, dan

perbudakan mengalami perombakan total dan kemudian ini tambah diperparah dengan perubahan kebijakan

seputar masalah kerjasama dan kontrak terhadap daerah yang ditempati kaum pemukim di Texas. Kondisi

ini menyebakan timbulnya berhagai gelombang protes dari kaum pemukim terhadap Mexico. Karena

dijawab dengan kekerasan akibatnya gelombang tersebut menciptakan suatu revolusi yang dipimpin oleh

Sam Houston. Pada akhimya revolusi tersebut menghasilkan suatu kemerdekaan penuh Texas dari Mexico

pada tahun 1836. Sejak masa awal kemerdekaan Texas hidup dalam suasana yang tidak menentu baik dari

segi keamanan, dengan masih berlangsungnya ancaman Mexico untuk merebut kembali wilayahnya,

maupun dari segi ekonomi. Ole h karena itu salah satu jalan untuk mengatasi permasalahan itu Texas

langsung menyatakan minatnya untuk bergabung dengan Amerika Serikat tapi karena isu perbudakan yang

sedang hangat-hangatnya di dalam negeri Amerika Serikat menyebabkan niat ini tidak bisa dipenuhi oleh

Amerika Serikat. Sementara itu karena besarnya niat Amerika Serikat untuk menganeksasi Texas dari masa

sebelumnya ditambah Iagi adanva kekhawatiran terhadap keinginan Inggris dan Prancis untuk menanamkan

pengaruhnya di Texas melalui rencana kerjasama ekonomi dengan Pemerintah Texas yang sedang

membutuhkan investasi asing untuk keberlangsungan negaranya membuat segala hambatan dalam aneksasi

tersebut dapal diminimalisir. Akhirnya melalui persetujuan Kongres Amerika Serikat dan Texas maka pada

tangal 29 Desember 1845 Texas resmi menjadi wilayah Amerika Serikat atau sebagai Negara bagian

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20157134&lokasi=lokal


Amerika Serikat ke-46.


